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Absatrack

This study has 3 objectives (1) to describe the use of words written on truck beds around Sambas Regency, (2)
to describe the meaning of the expressions written on truck beds around Sambas Regency, (3) to describe
general words and specific words written on truck beds around Sambas Regency as teaching materials for
Indonesian language learning in junior high schools. This study uses a qualitative descriptive method. The
objects studied are diction and the meaning of expressions written on truck beds around Sambas Regency. The
data in this study are words, phrases, and sentences written on truck beds. The source of research data is
photos or images of writing on the body of the truck bed. Data collection techniques are interviews and
documentation. Data validity uses the theory triangulation technique. The data analysis technique used is the
basic technique for direct elements. The advanced technique in this study uses the expansion technique. The
results of this study are 3 things (1) the use of words written on truck beds around Sambas Regency in the
form of data presentation totaling 20 words. (2) the meaning of expressions on truck beds around Sambas
Regency is grouped into 4, namely the meaning of expressions to provide information, prohibition and order.
(3) The presentation of data on general words and specific words written on truck beds around Sambas
Regency can be used as teaching materials for Indonesian language learning in junior high schools in
accordance with the 2013 Curriculum Class VII syllabus. Core Competence 3, namely Understanding
knowledge (factual, conceptual, and procedural) based on curiosity about science, technology, art, culture,
related phenomena, and wvisible events. Basic Competence 3.1 Understanding observation techniques,
descriptive responses, expositions, explanations, and short stories both orally and in writing.

Keyword: Literacy, reading,books.
Abstrak

Penelitian ini memiliki 3 tujuan (1) untuk mendeskripsikan penggunaan kata yang tertulis pada bak truk di sekitar
Kabupaten Sambas, (2) untuk mendeskripsikan maksud ungkapan kata yang tertulis pada bak truk di sekitar
Kabupaten Sambas, (3) untuk mendeskripsikan kata umum dan kata khusus yang tertulis pada bak truk di sekitar
Kabupaten Sambas sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti adalah diksi dan maksud ungkapan yang tertulis pada bak truk di
sekitar Kabupaten Sambas. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang tertulis pada bak truk.
Sumber data penelitian adalah foto atau gambar tulisan yang ada di body bak truk. Teknik pengumpulan data yaitu
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan Teknik trianggulasi teori. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Teknik dasar bagi unsur langsung. Teknik lanjut pada penelitian ini menggunakan Teknik
perluas. Hasil penelitian ini ada 3 hal (1) penggunaan kata yang tertulis pada bak truk di sekitar Kabupaten Sambas
berupa pemaparan data yang berjumlah 20 kata. (2) maksud ungkapan pada bak truk di sekitar Kabupaten Sambas
dikelompokkan menjadi 4 yaitu maksud ungkapan memberi informas, larangan dan menyuruh. (3) pemaparan data
kata umum dan kata khusus yang tertulis pada bak truk di sekitar Kabupaten Sambas dapat digunakan sebagai
bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP sesuai dengan silabus kelas VII Kurikulum 2013. Kompetensi
Inti 3 yaitu Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena, dan kejadian tampak mata. Kompetensi Dasar 3.1
Memahami tek observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun
tulisan.

Kata kundi : kata umum, kata khusus, tulisan pada bak truk, bahan ajar, Bahasa Indonesia.
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Pendahuluan

Era globalisasi seperti saat ini dapat memberikan informasi berupa pesan yang bias
disampaikan melalui beragam macam media, seperti media cetak, online, dan lain sebagainya.
Pemakaian bahasa yang digunakan oleh manusia cukup beragam dan bervariasi. Itu
disebabkan setiap manusia memiliki keunikan sendiri dalam berbahasa. Contohnya sebuah
tulisan yang ada pada bak truk baik itu di posisi depan, belakang dan samping. Selain itu bak
truk juga sering dihiasi warna yang berbentuk gambar sebagai media seni yang bias
memberikan keindahan pada mobil tersebut. Terkait tulisan yang ada di bak truk bias
dijadikan bahan kajian dalam ilmu kebahasaan dan tulisan tersebut bisa dianalisis sesuai
kebutuhan seperti menjadikannya sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu
teks observasi, eksposisi, deskriptif, eksplanasi dan cerita pendek di SMP. Hal tersebut akan
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa dalam menyusun atau menganalisis sebuah
kalimat. Fenomena kebahasaan ini belum banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pengajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP. Padahal, konteks bahasa yang
otentik dan dekat dengan keseharian siswa dapat menjadi bahan ajar yang menarik, relevan,
dan bermakna. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya dalam aspek kosa kata
(kata umum dan kata khusus), memerlukan pendekatan kontekstual yang dapat
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Penelitian ini memiliki ruang lingkup
yang terbatas pada kajian penggunaan bahasa dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat yang
tertulis pada bak truk yang berada di wilayah Kabupaten Sambas. Fokus utama penelitian ini
adalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan penggunaan kata umum dan kata khusus yang
ditemukan dalam tulisan tersebut, serta menggali maksud atau makna ungkapan yang
terkandung di dalamnya, seperti maksud informatif, larangan, atau ajakan. Selain itu,
penelitian ini juga mencakup pemanfaatan hasil analisis bahasa tersebut sebagai bahan ajar
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP. Penelitian ini memiliki 3 tujuan diantaranya:
(1) mendeskripsikan penggunaan kata yang tertulis pada bak trruk si sekitar Kabupaten
Sambas, (2) mendeskripsikan maksud ungkapan kata yang tertulis pada bak truk di sekitar
Kabupaten Sambas, (3) untuk mendeskripsikan kata umum dan kata khusus yang tertulis
pada bak truk di sekitar Kabupaten Sambas sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP.

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya mengkaji bahasa dalam media formal seperti iklan, spanduk,
atau media massa. Penelitian ini secara khusus menyoroti penggunaan kata umum dan kata
khusus dalam tulisan pada bak truk di Kabupaten Sambas, sebuah objek kajian yang jarang
diangkat. Selain itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena bahasa,
tetapi juga mengaitkannya dengan konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pengembangan bahan ajar berbasis budaya dan lingkungan lokal. Penelitian
ini memaparkan penggunaan diksi yang tertulis pada bak truk sebagai bahan ajar
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Bahan ajar merupakan suatu bahan yang disusun
untuk membantu proses pembelajaran siswa, bisa berupa media cetak maupun media online.
Bahan ajar tidak hanya memuat materi melainkan terdapat desain pembelajaran. Kualitas
bahan ajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Mengenai diksi, Keraf (2010) menyebutkan “Ada tiga pengertian mengenai diksi (1) diksi
mencakup pengertian kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata dan gaya yang paling baik yang digunakan
dalam suatu situasi. (2) pilihan kata atau diksi adalah kemampuan seseorang membedakan
secara tepat nuansa-nuansa makna demi gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan
untuk menentukan bentuk-bentuk yang sesuai atau cocok dengan situasi dan nilai rasa yang
dimiliki kelompok masyarakat pendengar. (3) pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya
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dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan kata itu.”
Keraf (2010) junga mengatakan bahwa “Ada beberapa butir perhatian dan persoalan berikut
hendaknya diperhatikan setiap orang agar tercapai ketepatan pilihan katanya (1)
Membedakan secara cermat denotasi dan konotasiya. (2) Membedakan dengan cermat kata-
kata yang hampir bersinonim. (3) Membedakan kata-kata yang mirip ejaan. (4) Hindarilah
kata-kata ciptaan sendiri.”

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini mengungkapkan
berbagai informasi dengan pendeskripsian yang teliti untuk menjelaskan secara lengkap
seperti keadaan dan fenomena. Data penelitian ini berupa kata, frasa dan kalimat yang tertulis
pada bak truk. Sumber data berupa foto atau gambar tulisan yang terdapat di bak truk. Dan
yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah sopir atau orang yang memiliki truk
tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, simak catat dan
dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini adalah trianggulasi. Dijelaskan oleh
Moleong (2009) “Trianggulasi merupakan Teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain. Trianggulasi dilakukan dengan mengecek data yang sudah tersedia
kemudian dibandingkan dengan sesuatu yang lain.” Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode agih. Sudaryanto (1993) mengatakan “Metode agih adalah metode
analisis bahasa yang alat penelitiannya berada dalam bahasa yang bersangkutan itu sendiri.
Selain itu metode agih dilakukan dengan Teknik dasar bagi unsur langsung.” Teknik lanjut
dalam penelitian ini menggunakan Teknik perluas yaitu dilakukan dengan memperluas
satuan yang bersangkutan ke kanan atau ke kekiri dan perluasan itu menggunakan unsur
tertentu.

Hasil Penelitian

Pemilihan kata yang terdapat dalam tulisan bak truk mampu mewakili maksud yang
disampaikan oleh peneliti kepada pembaca. Dalam hal ini peneliti memperhatikan penggunaan
diksi agar pembaca mudah menangkap maksud yang disampaikan oleh peneliti. Adapun judul
penelitian ini adalah “Penggunaan Kata Umum dan Kata Khusus yang Tertulis pada Bak Truk
di Sekitar Kabupaten Sambas Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.”
Penelitian ini dikhususkan pada kata umum dan kata khusus. Berikut klasifikasi penggunaan
kata yang tertulis pada bak truk.
1. Mendeskripsikan Penggunaan Kata yang Tertulis pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten

Sambas

Berikut ini adalah analisis penggunaan kata umum dan kata khusus pada bak truk
disekitar Kabupaten Sambas. Peneliti menklasifikasi data tersebut dalam bentuk tabel.

Tabel Penggunaan Kata yang Tertulis pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten Sambas

No Data Penggunaan Kata Diksi Keterangan/Penjelasan
pada Bak Truk Kata Umum Kata Khusus
1 | Semoga kita selamat V Kata selamat

merupakan wujud
diksi umum atau luas
dan kata selamat tidak
menjelaskan secara
spesifik jenis
keselamatan yang
dimaksud.

2 | Gunakan sabuk pengaman V Kata sabuk pengaman
demi keselamatan merupakan
keterangan khusus
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untuk pengendara
mobil.

Rezeki kita tak sama,

Tuhan yang menentukan

Kata rezeki
merupakan wujud
diksi umum karena
tidak menjelaskan
secara rinci terkait
rezeki apa yang
dimaksud.

Pergi pagi pulang pagi

demi rezeki untuk sang istri

Kata sang istri
merupakan
keterangan khusus
karena meujuk pada
seseorang. Dan kata
rezeki dalam konteks
ini merupakan kata
khusus karena
bermaknakan
penghasilan uang.

Mencegah lebih baik
daripada mengobati

Kata mencegah
merupakan wujud
dari kata umum
karena memiliki multi
tafsir. Begitu juga
dengan kata
mengobati yang tidak
memberikan
penjelasan secara
khusus tentang apa

yang ingin diobati.
Kamu terlalu menjadi Kata kamu
tulang punggung. Hingga merupakan
lupa mencari tulang rusuk. keterangan khusus

karena merujuk pada
seorang laki-laki.
Selain

itu kata menjadi juga
merupakan kata
khusus

karena memiliki
keterangan yang jelas.
Begitu juga kata
mencari yang
memiliki

keterangan. Ketiga
diksi

di atas dapat mewakili
bahwa kalimat
tersebut
mendominasi kata
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khusus.

Balas dendam terbaik
adalah memukul mereka
dengan prestasi

Kata prestasi
merupakan
keterangan

kata umum karena
tidak

menjelaskan secara
spesifik maksud dari
kata tersebut. Hal
tersebut dikuatkan
oleh

kata mereka yang
memiliki arti yang
luas

atau jumlah orang
yang

banyak.

Tugasmu hanya berjuang
sekuat tenaga. Prihal hasil,
biarkan Tuhan yang
berkehendak

Kata berjuang
bermakna kata umum
karena tidak
menjelaskan tentang
apa

yang diperjuangkan.
Begitu juga dengan
kata

hasil yang tidak
menjelaskan secara
spesifik hasil yang
dimaksud. Begitu juga
dengan kata Tuhan
yang

tidak menjelaskan
Tuhan mana yang
dimaksud.

Rezeki sudah ada yang
ngatur. Kalo belum dapat
rezeki, berarti kita yang
susah diatur.

Kata rezeki
merupakan

kata umum karena
tidak

menjelaskan secara
spesifik bentuk rezeki
yang seperti apa. Hal
tersebut diperkuat
oleh

kata kita yang
bermakna

luas atau lebih dari
satu

orang.

10

Abang kerja dulu. Kamu
baik-baik dirumah ya

Kata Abang
merupakan
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kata khusus karena
merujuk pada
seseorang. Begitu juga
dengan kata kamu.

2. Mendeskripsikan Maksud Ungkapan Kata pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten Sambas
Berikut ini peneliti mejelaskan maksud ungkapan penggunaan kata yang tertulis pada
bak truk di sekitar Kabupaten Sambas. Peneliti mengklasifikasikan data tersebut dalam bentuk

tabel.
Tabel Maksud Ungkapan Penggunaan Kata yang Tertulis pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten
Sambas
No | Data Penggunaan Kata/Kalimat Makna Kata/Kalimat
1 Semoga kita selamat. Mendoakan orang agar mendapatkan
keselamatan.
2 Gunakan sabuk pengaman demi Memberi tahu kepada pengendara mobil
keselamatan. untuk menggunakan sabuk pengaman agar
terhindar dari cedera berat
3 Rezeki kita tak sama, Tuhan yang Rezeki sudah diatur oleh sang pencipta dan
menentukan. rezeki yang diberikan kepada manusia
berbeda-beda nilainya.
4 Pergi pagi pulang pagi demi Mencari rezeki hingga satu harian demi
rezeki untuk sang istri. menafkai atau membahagiakan sang istri.
5 Mencegah lebih baik daripada Menahan nafsu/keinginan agar tidak
mengobati berlebihan
6 Kamu terlalu menjadi tulang Seseorang yang terlalu sibuk menafkahi
punggung. Hingga lupa mencari keluarga (orang tua). Hingga tidak sempat
tulang rusuk. untuk mencari istri.
7 Balas dendam terbaik adalah Membuktikan kepada orang yang telah
memukul mereka dengan prestasi meremekannya dengan cara berkarya.
8 Tugasmu hanya berjuang sekuat Bekerja keras tanpa memikirkan hasil karena
tenaga. Prihal hasil, biarkan apapun yang didapat harus lah bersyukur,
Tuhan yang berkehendak sebab besar kecilnya hasil yang didapat itu
sudah ditentukan Tuhan
9 Rezeki sudah ada yang ngatur. Tuhan | Tuhan sudah memberikan sumber rezeki
sudah memberikan sumber rezeki yang | yang banyak. Tetapi sumber tersebut tidak
Kalo belum dapat rezeki, berarti dimanfaatkan dengan baik oleh manusia
kita yang susah diatur.
10 Abang kerja dulu. Kamu baik- Seorang suami memberi tahu kepada
baik dirumah ya istrinya agar baik-baik dirumah ketika sang
suami pergi bekerja.

Mendeskripsikan Kata yang Tertulis pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten Sambas Sebagai

Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Berikut peneliti memaparkan data yang telah klasifikasi dalam bentk tabel. Data
keseluruhan berjumlah 40 yang sudah dipilih atau disesuaikan dengan implementasi
pembelajaran. Paparan ini peneliti hanya melampirkan 10 data sebagai contoh dan telah
dianalisis dalam bentuk kata umum dan kata khusus.
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Tabel Penggunaan Kata yang Tertulis pada Bak Truk di Sekitar Kabupaten Sambas

No Data

1 Semoga kita selamat.

Gunakan sabuk pengaman
demi keselamatan.

3 Rezeki kita tak sama, Tuhan
yang menentukan.

4 Pergi pagi pulang pagi demi
rezeki untuk sang istri.

5 Mencegah lebih baik daripada
mengobati

6 Kamu terlalu menjadi tulang
punggung. Hingga lupa
mencari tulang rusuk.

7 Balas dendam terbaik adalah
memukul mereka dengan
prestasi

8 Tugasmu hanya berjuang
sekuat tenaga. Prihal hasil,
biarkan Tuhan yang
berkehendak

9 Rezeki sudah ada yang
ngatur.Kalo belum dapat
rezeki, berarti kita yang susah
diatur.

10 Abang kerja dulu. Kamu baik-
baik dirumah ya

Berikut materi mengenai kata umum (hipernim) dan kata khusus (hiponim) diajarkan
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, umumnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) kelas 7, terutama saat mempelajari teks deskripsi dengan Kompetensi Dasar (KD)
sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi informasi dari teks deskripsi tentang objek
(sekolah,tempat wisata,tempat bersejarah,dan atau suasana pentas seni daerah) yang didengar
dan dibaca, (2) Menentukan isi teks deskripsi objek ( tempat wisata,tempat bersejarah, pentas
seni daerahkain tradisional dll ) yang didengar dan dibaca. Selanjutnya yang menjadi
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) sebagai berikut: (1) Menentukan ciri umum teks
deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks yang dibaca atau di dengar, (2)
Menentukan cirri teks deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang dibaca atau di dengar,
(3) Menentukan jenis teks deskripsi padateks yang dibaca atau didengar, (4) Menentukan isi
teks deskripsi (topik dan bagian-bagiaannya), (5) Menjawab pertanyaan isi teks deskripsi, (6)
Menentukan unsur kebahasaan dalam teks deskripsi.

Kesimpulan

Analisis penggunaan kata pada bak truk di sekitar Kabupaten Sambas dapat dikaji
dalam dua hal yaitu kata umum dan kata khusus. Berdasarkan pemaparan data di atas maka
kata umum berjumlah 6 kata. Sedangkan kata khusus berjumlah 4 kata dan data tersebut
lebih mendominasi kata umum. Penggunaan kata yang tertulis pada bak truk di sekitar
Kabupaten Sambas sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMP sesuai dengan
silabus kelas VII Kurikulum 2013. Kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan
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teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi dasar 3.1
Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksplanasi, eksposisi, dan cerita
pendek melalui lisan dan tulisan.
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